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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Matematika
Realistik (PMR) dengan pendekatan Education for Sustainable Development (ESD) terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi Statistika. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan posttest only with non-equivalent
group design, melibatkan dua kelas X dari salah satu SMA Negeri di Jakarta. Kedua kelompok
sama-sama memperoleh pembelajaran melalui model Problem-Based Learning (PBL), namun
pada kelas eksperimen diberikan perlakuan tambahan berupa PMR berbasis ESD. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes pemahaman konsep yang telah melalui proses validasi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 83,03 secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh nilai rata-rata 74,24. Penelitian ini menggunakan
analisis data dengan menerapkan uji-t independen guna mengidentifikasi perbedaan rata-rata
nilai posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sebelum pelaksanaan uji-t,
dilakukan terlebih dahulu pengujian asumsi melalui uji normalitas dan uji homogenitas untuk
memastikan bahwa data telah memenuhi syarat penggunaan analisis statistik parametrik.
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pendekatan ESD dalam pembelajaran matematika
memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep siswa. Selain meningkatkan
kemampuan kognitif, pembelajaran berbasis ESD juga mendukung pembentukan kesadaran
siswa terhadap persoalan sosial dan lingkungan. Oleh karena itu, PMR dengan pendekatan ESD
dapat dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran yang inovatif, kontekstual dan
relevan untuk diterapkan dalam pengajaran matematika di jenjang sekolah.
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Pendahuluan

Matematika merupakan fondasi utama dalam mendukung kemajuan sains dan
teknologi modern. Sebagai bagian tak terpisahkan dari kurikulum pendidikan di berbagai
tingkat, pengajaran matematika tidak hanya bertujuan menyampaikan fakta, melainkan
juga mengembangkan keterampilan berpikir logis, analitis, serta sistematis (Latumapina
et al, 2024). Meskipun demikian, masih banyak siswa yang memandang matematika
sebagai mata pelajaran yang rumit dan abstrak. Kesulitan tersebut umumnya bukan
karena ketidakmampuan menghafal rumus, melainkan karena lemahnya pemahaman
terhadap konsep dasar yang mendasari setiap prosedur (Wasitoh et al., 2023).

Pemahaman konsep matematika menjadi aspek kognitif yang sangat esensial, karena
melibatkan kemampuan siswa untuk menginterpretasi, menghubungkan, serta
mengaplikasikan berbagai konsep dalam situasi yang beragam (Giriansyah et al., 2023).
Pandangan ini sejalan dengan kebijakan pendidikan nasional dalam Permendikbud No. 58

Corresponding author:

Hikmatul Khusna, Pendidikan Matematika,Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, Indonesia, Email: hikmatulhusna@uhamka.ac.id
Copyright © The Author(s). 2025 Open Access This is an open access article under the (CC BY-SA 4.0) license.

Received : 13-06-2025, Revised : 22-06-2025, Accepted : 23-06-2025. DOI: https://doi.org/10.25217/numerical.v9.i1.6228


http://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/numerical
mailto:hikmatulhusna@uhamka.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://doi.org/10.25217/numerical.v7i2.3358

Volume 9, Nomor 1, Juni 2025

Tahun 2014 yang menekankan pentingnya penanaman pemahaman konseptual dan
keterhubungan antar konsep sebagai dasar pemecahan masalah yang tepat dan efisien
(Sukri etal., 2017).

Meski demikian, hasil survei internasional menunjukkan bahwa pemahaman konsep
matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah. Survei Programme for International
Student Assessment (PISA) 2022 mencatat skor Indonesia untuk matematika hanya 366,
di bawah standar minimum Organisation for Economic Co-Operation and Development
(OECD) sebesar 489 (Partini, 2023). Selain itu, dalam studi Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) 2015, menunjukkan skor 397, menempatkan
Indonesia di peringkat 46 dari 51 negara (Lika et al,, 2023). Data ini mencerminkan
rendahnya penguasaan siswa terhadap konsep-konsep matematika, baik dasar maupun
lanjutan.

Menurut Handayani & Aini (2019) pemahaman konsep matematis mencerminkan
sejauh mana siswa mampu menangkap makna konsep, mengomunikasikan ide
matematika dengan caranya sendiri, serta menghubungkannya dengan konteks atau
konsep lain. Menurut Sanjaya dalam Wahdini & Ilyas (2024) menyatakan bahwa
pemahaman  konsep  meliputi  penerapan  pengetahuan  kognitif  untuk
menginterpretasikan data dan menyajikan informasi secara lebih mudah dipahami.
Nurfajriyanti & Pradipta (2021) menekankan bahwa pemahaman konsep terjadi saat
siswa membangun makna pembelajaran dengan mengaitkannya pada pengetahuan
sebelumnya. Selain itu, Kristanti et al. (2019) menyatakan bahwa pemahaman konsep
memungkinkan siswa mengklasifikasi, mendefinisikan, dan merepresentasikan ide
matematika. Namun, hasil penelitian Alzanatul Umam & Zulkarnaen (2022) menemukan
banyak siswa masih menghafal rumus tanpa memahami konsep dasarnya.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa SMA
masih tergolong rendah. Dalam penelitian Azizah & Imamuddin (2022) menunjukkan
bahwa capaian pembelajaran matematika di kalangan siswa SMA masih belum merata.
Meskipun terdapat sebagian siswa yang mampu menunjukkan pemahaman konsep yang
sangat baik, mayoritas siswa masih memerlukan pendalaman materi yang lebih intensif,
khususnya dalam aspek pemahaman konsep dasar matematika. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan dalam penguasaan konsep yang perlu mendapatkan perhatian
khusus dalam proses pembelajaran.

Selain itu, penelitian Ruslianti & Firmansyah (2022) di tingkat SMA pada materi SPLTV
menunjukkan rendahnya pemahaman konsep siswa. Sebagian besar siswa kesulitan
memahami SPLTV secara menyeluruh, tercermin dari tingginya persentase nilai rendabh,
yakni 82,40%. Hal serupa juga ditemukan pada materi statistika, di mana pemahaman
konsep siswa masih rendah dan perlu peningkatan melalui metode pembelajaran yang
lebih efektif (Setyorini et al., 2017). Penelitian lain oleh Aprilia etal. (2021) menunjukkan
bahwa adanya perbedaan signifikan dalam kemampuan awal siswa yang berdampak pada
proses pembelajaran matematika. Siswa dengan fondasi awal yang kuat cenderung
mampu membangun pemahaman konsep secara lebih baik dan cepat, sedangkan siswa
dengan kemampuan awal yang lemah seringkali mengalami kesulitan dalam mengikuti
proses pembelajaran. Perbedaan kemampuan awal ini kemudian berkontribusi pada
disparitas hasil belajar di antara siswa, sehingga menimbulkan tantangan bagi pendidik
untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam dalam kelas. Hasil ini menyoroti
perlunya metode pengajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman
konseptual siswa.

Rendahnya tingkat penguasaan konsep matematika di kalangan siswa menuntut
strategi pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna (Koskinen & Pitkdniemi,
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2022). Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) menekankan nilai kontekstual dan
keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan, sehingga menjadi salah satu
strategi efektif. PMR dikembangkan di Belanda pada 1970-an oleh Hans Freudenthal, yang
bertujuan mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata. Dengan mendorong siswa
memahami konsep melalui situasi nyata, pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Di Indonesia, PMR mulai diperkenalkan pada tahun 1998 ketika Prof. Robert K.
Sembiring menghadiri seminar tentang Realistic Mathematics Education di Thailand.
Tertarik dengan pembelajaran tersebut, ia bersama rekan-rekannya memutuskan untuk
mengadaptasi RME menjadi Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Sejak
saat itu, berbagai proyek implementasi dan penelitian tentang PMRI telah dilakukan,
dengan fokus pada pengembangan kurikulum dan pelatihan guru untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di Indonesia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Panjaitan (2024) PMRI menyajikan pembelajaran yang kontekstual dan bermakna, selaras
dengan situasi kehidupan nyata, sehingga memfasilitasi siswa dalam mendirikan
pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif pada konsep-konsep matematika.

Keunggulan PMR menurut Gede Sumaka (2022) yaitu : (1) siswa secara aktif
menemukan solusi masalah sehingga pemahaman konsep lebih mendalam dan berkesan,
(2) pembelajaran bersifat menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari
sehingga siswa lebih antusias, (3) pembelajaran berfokus pada pemahaman konsep bukan
hanya menghafal rumus atau prosedur, (4) siswa diajak bekerja sama dalam kelompok
guna meningkatkan kemampuan berkomunikasi serta berkolaborasi (5) siswa dilatih
berpresentasi untuk meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di depan
umum, (7) meningkatkan kognitif dan membantu membentuk karakter siswa seperti
kerjasama, tanggung jawab dan disiplin. Selain itu, Kelemahan pembelajaran matematika
realistik menurut Mahsum & Fitri (2024) yaitu (1) Sangat sulit untuk mengubah
pandangan tentang hal-hal seperti guru, siswa, peran sosial, dan masalah kontekstual,
meskipun ini merupakan syarat guna pelaksanaan PMR. (2) Sulit mencari soal kontekstual
yang memenuhi syarat yang diperlukan dalam PMR. (3) Guru sering kali kesulitan
mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan menemukan berbagai cara guna
menyelesaikan masalah matematika. (4) Sangat sulit bagi guru untuk membantu siswa
menemukan kembali konsep atau prinsip matematika yang mereka pelajari.

Di sisi lain, dunia saat ini menghadapi tantangan global berupa krisis sumber daya,
ketimpangan sosial, dan perubahan iklim (Whitby, 2019). Sebagai respons terhadap
tantangan global keberlanjutan, pendekatan Education for Sustainable Development (ESD)
penting diintegrasikan dalam pembelajaran matematika karena tidak hanya membekali
siswa dengan pemahaman konseptual, tetapi juga menanamkan keterampilan berpikir
kritis, nilai moral, dan tanggung jawab dalam mengambil keputusan demi
keberlangsungan lingkungan dan kehidupan sosial (UNESCO, 2025). Hal ini memperkuat
kesadaran kritis dan tanggung jawab sosial siswa terhadap isu-isu keberlanjutan global
(Novidsa et al., 2020; Akuba et al., 2020).

Berbagai penelitian menunjukkan pengaruh PMR dalam meningkatkan kemampuan
matematika seperti pemecahan masalah dan berpikir kritis. Namun, penelitian yang
secara khusus mengintegrasikan PMR dengan pendekatan ESD dalam pembelajaran
matematika di tingkat SMA masih terbatas. ESD adalah sebuah pendekatan pembelajaran
yang bertujuan untuk mengatasi masalah lingkungan dan sosial yang semakin serius
(Purnamasari & Hanifah, 2021). Konsep ini pertama kali diusulkan dalam laporan
Brundtland pada tahun 1987, yang menekankan pentingnya menjaga keseimbangan
antara perkembangan saat ini dan kebutuhan generasi mendatang (Prabawani, 2021).
ESD telah diakui secara global, terutama setelah PBB mendeklarasikan periode 2005-
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2014 sebagai Dekade Educatinal for Sustainable Development (DESD), yang bertujuan
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pendidikan di semua
Tingkat (Vioreza et al., 2023). Sejak saat itu, ESD telah berkembang menjadi pendekatan
pendidikan yang komprehensif, melibatkan berbagai aspek seperti lingkungan, ekonomi,
dan sosial. Pada tahun 2019, PBB memberikan mandat kepada UNESCO untuk
mengembangkan kerangka kerja baru tentang ESD yang bertujuan untuk memperkuat
peran pendidikan dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Vioreza et al,,
2023).

Menurut Novidsa et al. (2020) ESD berperan penting dalam memberdayakan individu
dengan kemampuan reflektif yang memungkinkan mereka untuk secara Kkritis
mempertimbangkan bagaimana tindakan dan keputusan yang diambil saat ini dapat
berdampak pada aspek sosial, budaya, ekonomi, serta lingkungan di masa depan yang
menekankan kesadaran akan konsekuensi jangka panjang dari perilaku individu, sehingga
mendorong mereka untuk bertindak secara bertanggung jawab demi keberlanjutan
kehidupan bersama. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Akuba et al. (2020) bahwa ESD
adalah suatu pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk membekali individu dengan
kemampuan dalam mewujudkan masa depan yang berkelanjutan, adil, dan merata bagi
semua kalangan masyarakat. Program ini mencakup perpaduan antara pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang esensial untuk menghadapi dan menyelesaikan
berbagai tantangan kompleks terkait isu-isu keberlanjutan. Selain itu, ESD membekali
individu dengan kompetensi yang diperlukan agar mereka dapat berperan aktif sebagai
agen perubahan yang mampu memberikan kontribusi positif dalam masyarakat.

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan PMR dengan pendekatan ESD terhadap pemahaman konsep
matematis siswa SMA. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam merancang inovasi pembelajaran matematika yang tidak hanya menekankan pada
pencapaian hasil akademik, tetapi juga mendorong pengembangan kesadaran kritis serta
tanggung jawab sosial siswa dalam menghadapi berbagai persoalan keberlanjutan global.
Dengan demikian, model pembelajaran yang dikembangkan dapat berperan sebagai
media edukatif yang kontekstual dan bermakna, sekaligus mendukung terwujudnya
Sustainable Development Goals (SDGs), di mana pendidikan dipandang sebagai alat
penting untuk mendorong perubahan sosial dan pelestarian lingkungan. Berdasarkan
fokus tersebut, hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Pembelajaran
Matematika Realistik (PMR) dengan pendekatan Education for Sustainable Development
(ESD) berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
Hipotesis ini menjadi landasan untuk mengkaji sejauh mana integrasi pendekatan PMR
dan ESD dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep serta
kesadaran siswa terhadap isu-isu keberlanjutan.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan
desain posttest only with nonequivalent group design. Desain ini melibatkan dua kelompok
alami, yaitu kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dan kelompok kontrol tanpa
perlakuan. Dalam konteks penelitian ini (tabel 1), kelompok eksperimen diberikan
pembelajaran menggunakan PMR yang dikombinasikan dengan ESD, sedangkan
kelompok kontrol menggunakan PBL tanpa penerapan pendekatan ESD. Pada desain ini,
tidak dilakukannya pengukuran awal (pretest) terhadap kedua kelompok sebelum
perlakuan diberikan. Oleh karena itu, efek dari perlakuan hanya diukur berdasarkan hasil
posttest yang dilakukan setelah perlakuan. Untuk memastikan bahwa kedua kelompok
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memiliki kesetaraan kondisi awal yang cukup sebanding, dilakukan pemeriksaan
kesetaraan melalui perbandingan nilai ulangan harian terakhir pada semester
sebelumnya pada materi baris dan deret. Desain penelitian ini dipilih karena dianggap
paling sesuai dengan kondisi dan keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian ini.

Tabel 1. Desain penelitian

Kelompok Perlakuan Pos respon
Kg X Og
K Ok

dengan Ky sebagai kelas eksperimen Ky sebagai kelas kontrol. X merupakan perlakuan
melalui pembelajaran matematika realistik dengan pendekatan educational for
sustainable development. Oymerupakan pos respon kelas eksperimen dan Oy menjadi pos
respon kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas X pada salah satu SMA
Negeri di Jakarta tahun ajaran 2024-2025, yang berjumlah 360 siswa tersebar di 10 kelas.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster random sampling, yakni teknik
pengambilan sampel secara acak berdasarkan kelompok atau kelas yang telah terbentuk
secara alami, bukan berdasarkan individu (Sarfo et al.,, 2022). Dari populasi tersebut,
terpilih sebanyak 72 siswa sebagai sampel penelitian yang terbagi secara proporsional ke
dalam dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, masing-masing
terdiri dari 36 siswa. Pemilihan kedua kelas sampel didasarkan pada pertimbangan
kesamaan karakteristik akademik antar kelas, dengan tujuan menjaga homogenitas serta
meminimalkan pengaruh variabel luar yang dapat mengganggu validitas hasil penelitian.
Adapun kelas X-C ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan
dengan pendekatan PMR terintegrasi ESD, sementara kelas X-D sebagai kelompok kontrol
yang menerima PBL tanpa pendekatan PMR dan ESD

Instrumen penelitian berupa tes uraian sebanyak 5 soal yang dirancang untuk
mengukur pemahaman konsep matematis siswa pada materi Statistika, meliputi mean,
median, dan modus. Setiap soal disusun berdasarkan indikator yang bertujuan menggali
pemahaman konseptual siswa secara menyeluruh yaitu : menyampaikan kembali konsep
dengan bahasa yang berbeda, mengkategorikan sesuai karakteristik, memberikan contoh
dan bukan contoh, menyajikan konsep dengan cara yang berbeda, menggunakan konsep
untuk menyelesaikan masalah. Validasi instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa
alat ukur layak digunakan dalam penelitian, memenubhi kriteria validasi dan menghasilkan
data yang dapat dipercaya. Proses validasi pada instrumen ini melibatkan beberapa tahap,
yaitu penilaian oleh dosen ahli di bidang pendidikan matematika, guru matematika pada
tingkat SMA, serta uji coba pada siswa kelas XI yang berada di luar kelas penelitian. Hasil
dari proses validasi menyatakan bahwa kelima butir soal yang disusun dinilai valid dan
sesuai untuk digunakan dalam penelitian. Validasi dilakukan secara empiris
menggunakan SPSS, dengan hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai antara 0,36
hingga 0,60 (sig. < 0,05), yang berarti seluruh soal valid. Selain itu, hasil analisis
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach menunjukkan nilai sebesar 0,627, yang
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang cukup untuk
digunakan dalam penelitian.

Setelah proses perlakuan pembelajaran diterapkan, siswa dari kedua kelompok
diberikan tes akhir (posttest) yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman
konsep matematika yang telah mereka peroleh selama pembelajaran. Data hasil posttest
tersebut kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan memanfaatkan perangkat lunak
statistik SPSS, guna mengidentifikasi dan mengevaluasi apakah terdapat perbedaan yang
signifikan secara statistik antara hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Analisis ini didasarkan pada dua asumsi utama, yaitu normalitas dan homogenitas data.
Untuk menguji distribusi normal data, digunakan metode Shapiro-Wilk, sedangkan
kesetaraan varians dievaluasi melalui uji Levene. Apabila kedua syarat tersebut terpenubhi,
maka analisis dilanjutkan dengan uji independent sample t-test guna membandingkan
rata-rata nilai kemampuan pemahaman konsep antara kedua kelompok secara statistik.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis statistik uji-t, yang

dirancang untuk membandingkan rata-rata kemampuan pemahaman konsep kedua
kelompok.
Ho : Tidak terdapat pengaruh pada PMR dengan pendekatan ESD terhadap pemahaman
konsep mateatis siswa SMA.
Ha : Terdapat pengaruh pada PMR dengan pendekatan ESD terhadap pemahaman konsep
mateatis siswa SMA.
Hipotesis statistika dirumuskan sebagai:

Ho:pus <

Ha:py >
dengan prata-rata nilai posttest pemahaman konsep matematis kelas PMR dengan
pendekatan ESD dan p,rata-rata nilai posttest pemahaman konsep matematis kelas PBL
tanpa pendekatan.

Hasil dan Pembahasan

Setelah pelaksanaan posttest, data hasil tes dikumpulkan dan dianalisis untuk
mengukur tingkat pemahaman konsep matematika pada kedua kelompok, yaitu kelas X-C
sebagai kelompok eksperimen dan kelas X-D sebagai kelompok kontrol. Pengolahan data
dilakukan menggunakan SPSS versi 25, yang berfungsi menghasilkan ringkasan statistik
deskriptif guna memberikan gambaran umum mengenai pencapaian tujuan pembelajaran
di masing-masing kelas.

Tabel 2. Data Deskriptif

Std.

N Range Minimum Maximum Mean o Variance
Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic  Statistic E?:for Statistic  Statistic
Kelas Eksperimen 33 40 60 100 83,03 2,09 12,05 145,21
Kelas Kontrol 33 65 35 100 74,24 2,58 14,84 220,50

Berdasarkan analisis pada Tabel 2, kelas yang menerapkan PMR dengan pendekatan
ESD memiliki rentang nilai posttest 60-100, dengan rata-rata 83,03, standar deviasi
12,05, dan varians 145,21. Sementara itu, kelas yang menggunakan PBL tanpa integrasi
PMR dan ESD menunjukkan rentang nilai lebih luas, yaitu 35-100, dengan rata-rata 74,24,
standar deviasi 14,84, dan varians 220,50. Data ini menunjukkan adanya perbedaan hasil
belajar yang cukup berbeda antar kelompok. Rata-rata nilai lebih tinggi pada kelas PMR
dengan pendekatan ESD mengindikasikan bahwa pendekatan tersebut lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep matematis dibandingkan PBL.

Tabel 3. Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Kelas Statistic df Sig.
Hasil Posttest Kelas Eksperimen 0,942 33 0,079
Kelas Kontrol 0,957 33 0,210

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3, nilai signifikan (Sig.) dari uji Shapiro-
Wilk untuk hasil posttest pada kelas yang menggunakan PMR dengan pendekatan ESD
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adalah 0,079, sedangkan untuk kelas PBL tanpa PMR dan ESD nilai signifikasinya adalah
0,210. Karena kedua nilai probabilitas tersebut menunjukkan > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil posttest pada kedua kelas tersebut berdistribusi normal.
Sehingga asumsi normalitas terpenubhi.

Tabel 4. Uji Homogenitas

Levene
Statistic df1l df2 Sig.
HASIL Based on Mean 0.591 1 64 0,445
Based on Median 0.552 1 64 0,460
Based on Median and with adjusted df 0.552 1 59,271 0,460
Based on trimmed mean 0.494 1 64 0,485

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji homogenitas pada data posttest menunjukkan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,445 dalam analisis berdasarkan rata-rata (Based on mean).
Karena nilai ini melebihi batas signifikansi 0,05 (0,445 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa
varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen, artinya tidak
terdapat perbedaan varians yang signifikan di antara kedua kelompok tersebut.

Berdasarkan hasil analisis prasyarat ini, yaitu bahwa data hasil posttest pada kedua
kelas telah memenuhi asumsi distribusi normal dan varians yang homogen, maka dapt
dilanjutkan ke tahap analisis inferensial menggunakan uji-t sampel independen. Uji ini
dipilih karena memenuhi syarat-syarat statistika parametrik yang mensyaratkan
normalitas dan homogenitas varian data.

Tabel 5. Independent Sampel T-Test
T-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of

Mean Std. Error the Difference
Difference Difference
Lower Upper
HASIL 8,787 3,329 2,137 15,438
8,787 3,329 2,131 15,443

Berdasarkan pada hasil yang tercantum dalam Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi
(Sig.) dari uji-t dua arah (2-tailed) yang membandingkan kedua kelas menunjukkan angka
kurang dari 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan dalam pemahaman konsep
matematika antara kelas eksperimen dan kontrol. Dengan demikian, hipotesis nol (Hg)
ditolak, dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

Berdasarkan hasil uji-t, ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Rata-rata skor menunjukkan bahwa tingkat
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa PMR dengan pendekatan
ESD lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis daripada
penggunaan PBL tanpa integrasi ESD.

Penelitian ini menunjukkan bahwa, pemahaman siswa terhadap konsep matematika,
terutama dalam statistik, mengalami peningkatan yang signifikan ketika proses
pembelajaran dilakukan menggunakan metode PMR terintegrasi dengan ESD. Siswa pada
kelas eksperimen mampu menuliskan rumus serta memahami konsep dasar statistik
seperti mean, median, dan modus melalui aktivitas pembelajaran yang bersifat
kontekstual. Aktivitas tersebut tidak hanya mengembangkan kemampuan matematis,
tetapi juga melibatkan keterkaitan dengan isu-isu keberlanjutan yang mencakup aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi.
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Pada pembelajaran PMR, siswa tidak hanya dihadapkan pada permasalahan yang
berasal dari kehidupan sehari-hari, tetapi juga diarahkan untuk menggali dan memahami
nilai-nilai keberlanjutan yang secara implisit terdapat dalam konteks permasalahan
tersebut. [su-isu seperti kelestarian lingkungan, keadilan sosial, serta tantangan ekonomi
lokal dan global disisipkan dalam skenario pembelajaran untuk memperkuat relevansi
materi matematika. Melalui pembelajaran ini, siswa dilatih untuk membangun
pemahaman konsep secara mandiri, dengan berpijak pada pengalaman konkret dan
situasi nyata yang mereka kenali. Pembelajaran berlangsung secara partisipatif, di mana
siswa bekerja sama dalam kelompok, melakukan diskusi, merefleksikan hasil belajar, dan
bertukar pandangan.

Sementara itu, pembelajaran pada kelas kontrol, meskipun siswa juga terlibat dalam
penyelesaian masalah secara kolaboratif, konteks permasalahan yang diberikan
cenderung bersifat umum dan tidak secara eksplisit dikaitkan dengan situasi nyata yang
relevan dengan isu-isu keberlanjutan. Fokus utama dalam proses pembelajaran di kelas
kontrol lebih menekankan pada aspek prosedural, seperti penerapan rumus dan langkah-
langkah mekanistik dalam menyelesaikan soal-soal statistik. Diskusi kelompok tetap
dilakukan, namun tidak diarahkan untuk mengembangkan pemahaman yang mendalam
maupun merefleksikan nilai-nilai sosial dan lingkungan yang terkait dengan materi yang
dipelajari.

d. Jika komunitas disekolah tersebut mencatat jumlah makanan sisa. makanan dari
9 siswa selama 1 bulan yang dibagi menjadi 4 minggu seperti data dibawah:
Minggu 1 : 30, 26, 22, 32, 31, 27, 28, 24, 20.

Minggu 2 : 24, 25, 15, 28, 18, 26, 20, 22, 27
Minggu 3 : 23, 17, 21, 24, 27, 13, 26, 10, 29
Minggu 4 : 28, 27 34, 25, 26, 33, 23, 30, 31

Minggu ke berapakah yang termasuk dalam tujuan dari kampanye
pengurangan limbah sisa makanan disekolah?
Jawab : Minggu (20, 2% 124,26, 23,26, 20,3, 2 (Minggu R 2 dda Fe
Ml‘ ()911 20 15,18,20,22, §9,28,26:23, 70 |3 %gal«tukﬁrarpﬂé%t“
U 2 (p, V5 1% 2 g%z‘l 14, ’).'f 9 kﬂm;'bﬂ% gur angan
Mn b 4 2%, 26,26, 23,9, 20, 2.3, 34ymbth rnalcanan
denin_udiin_irany
dart 2L gram

Gambar 1. LKPD kelas eksperimen dengan PMR dengan pendekatan ESD

Gambar 1 menyajikan salah satu contoh aktivitas dalam LKPD yang digunakan pada
kelas eksperimen. Aktivitas ini dirancang untuk mendukung pencapaian indikator
pembelajaran yang berfokus pada kemampuan siswa dalam mengelompokkan data
sesuai dengan karakteristik tertentu. Melalui kegiatan tersebut, siswa diarahkan untuk
menyelesaikan soal dengan mengikuti langkah-langkah teknis yang sistematis, tanpa
mengaitkan proses tersebut dengan konteks nyata atau penerapan dalam kehidupan
sehari-hari.

Selain mengasah kemampuan berpikir logis dan sistematis, aktivitas ini juga
mengaitkan konsep matematika dengan situasi kontekstual yang relevan, khususnya isu-
isu lingkungan seperti pengurangan limbah makanan. Dengan demikian, pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena siswa dapat melihat keterkaitan antara materi
matematika dan permasalahan yang terjadi di kehidupan sehari-hari.

Gambar 2 merupakan contoh aktivitas dalam LKPD yang digunakan pada kelas kontrol,
dimana fokus pembelajaran lebih diarahkan pada penguatan pemahaman konsep secara
prosedural. Dalam aktivitas ini menitikberatkan pada keterampilan teknis siswa dalam
mengelola data dan menentukan median tanpa mengaitkan aktivitas tersebut dengan
konteks masalah nyata atau pengaplikasian dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
menekankan pada keterampilan operasional siswa dalam mengolah data numerik secara
tepat, namun belum memberi ruang bagi eksplorasi makna atau keterkaitan konsep
matematika dengan situasi yang lebih kontekstual.
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c. Jika diberikan data
a1, 20,8, 5, 4,538,127, 3,4
b. 6,9,7, 510, 4% 8, 6
c. 6,8 75797
Berdasarkan ketiga data diatas, manakah data yang mediannya 7?

Jawab : Q. /\{},,\4?)4,}.3.’*4873/:3&7’%@’ = b
b WSk 18 %0 = 8BS
¢ Fo 1 FLY < 7

daa € Ymg  WcHowya 7

Gambar 2. LKPD kelas kontrol déﬁgan”i’BL

Temuan ini sejalan dengan penelitian Vasquez et al. (2023) yang menyimpulkan bahwa
pendidikan matematika dan statistika merupakan media yang sangat efektif untuk
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan meningkatkan pemahaman konsep melalui
konteks yang bermakna dan terkait masalah dunia nyata. Pembelajaran yang
menggabungkan elemen refleksi, kolaborasi, dan konteks nyata sejalan dengan teori
konstruktivis yang menyatakan bahwa peran guru sebagai fasilitator sangat efektif dalam
mendorong pemahaman mendalam melalui interaksi dan bimbingan aktif, sebagaimana
dijelaskan oleh Vintere (2018). Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa integrasi ESD
dalam pendidikan matematika secara signifikan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan siswa, serta memperkuat pemahaman tentang
hubungan antara sistem alam dan sosial, hal-hal yang menjadi inti tujuan statistika dalam
konteks berkelanjutan (Su et al., 2023).

Sementara itu, proses pembelajaran di kelas kontrol juga melibatkan kegiatan
pemecahan masalah secara kolaboratif, namun konteks permasalahan yang diberikan
cenderung bersifat umum dan abstrak, serta kurang dikaitkan dengan situasi nyata yang
bermakna atau relevan dengan isu-isu keberlanjutan. Materi disajikan dalam bentuk soal-
soal rutin yang menekankan penerapan langsung rumus atau prosedur standar dalam
menyelesaikan persoalan statistik, tanpa menggali keterkaitannya dengan aspek sosial,
lingkungan, maupun ekonomi. Dalam diskusi kelompok, siswa memang terlibat dalam
kerja sama menyelesaikan soal, tetapi proses ini lebih bersifat mekanistik terfokus pada
langkah teknis dan pencapaian jawaban akhir daripada membangun pemahaman
konseptual yang lebih mendalam.

Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen, peneliti mengamati adanya
peningkatan signifikan dalam aspek rasa ingin tahu dan keterlibatan kognitif siswa.
Dibandingkan dengan kelas kontrol, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan respons
yang lebih aktif, baik dalam diskusi kelompok maupun dalam mengajukan pertanyaan
yang bersifat analitis dan reflektif. Kecenderungan ini terlihat dari semakin dalamnya
argumen yang disampaikan serta intensitas partisipasi mereka dalam menanggapi
permasalahan yang dikaji bersama.

Kegiatan pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis konteks keberlanjutan
meliputi isu lingkungan, keadilan sosial, dan dampak ekonomi menjadi pemicu
meningkatnya antusiasme siswa dalam menelaah dan memahami konsep-konsep yang
disampaikan. Siswa tidak hanya terlibat secara pasif, tetapi menunjukkan kemampuan
untuk mengolah informasi, mengaitkannya dengan pengalaman personal, serta
mengonstruksi pemahaman melalui proses berpikir kritis dan kolaboratif.

Permasalahan kontekstual yang diangkat dalam pembelajaran mendorong siswa untuk
lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat, mengembangkan strategi pemecahan
masalah, serta merefleksikan keterkaitan antara materi matematika dengan realitas
kehidupan. Temuan ini menunjukkan bahwa PMR dengan pendekatan ESD dapat
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menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuhnya motivasi intrinsik,
pemikiran reflektif, serta pemahaman konsep yang lebih bermakna.

Keterlibatan ini mencerminkan adanya pemahaman yang berkembang secara aktif dan
konstruktif, di mana siswa tidak sekadar menerima informasi, melainkan mengolah,
menafsirkan, dan mengaitkannya dengan pengalaman nyata serta nilai-nilai kehidupan.
Permasalahan yang kontekstual dan relevan mendorong siswa untuk lebih proaktif dalam
mengemukakan pendapat, merumuskan solusi, serta merefleksikan keterkaitan antara
konsep matematika dengan tantangan dunia nyata.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama terkait dengan
populasi yang diteliti yang terbatas pada satu sekolah saja, serta penggunaan instrumen
yang hanya mengukur kemampuan pemahaman konsep tanpa mengevaluasi aspek sikap
atau afektif siswa secara mendalam. oleh karena itu, penelitian lanjutan disarakankan
untuk mengeksplorasi lebih jauh pengaruh PMR dengan pendekatan ESD terhadap
perkembangan aspek non-kognitif siswa, seperti kepedulian lingkungan, sikap kritis dan
motivasi belajar. Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan berupa populasi yang
terbatas hanya pada satu sekolah serta instrumen yang hanya mengukur aspek kognitif,
desain kuasi-eksperimen nonequivalent control group yang digunakan merupakan
kekuatan utama studi ini. Desain ini memungkinkan pelaksanaan penelitian dalam
konteks nyata di sekolah, sehingga meningkatkan validitas eksternal dan relevansi hasil
penelitian dengan praktik pembelajaran sehari-hari (Silva et al, 2018). Selain itu,
penggunaan desain kuasi-eksperimen memberikan kontrol yang lebih baik terhadap
variabel pengganggu dibandingkan desain non-eksperimen, sehingga meningkatkan
validitas internal penelitian (Fleisch et al, 2021). Namun demikian, disarankan agar
penelitian lanjutan dapat memperluas sampel penelitian dengan melibatkan beragam
latar belakang sosial dan jenjang pendidikan serta mengembangkan instrumen yang tidak
hanya mengukur aspek kognitif tetapi juga afektif dan psikomotorik siswa, guna
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruh pembelajaran PMR
terintegrasi ESD.

Hasil penelitian sebelumnya (Fakhrany et al, 2024; Panjaitan, 2024) menemukan
pengaruh signifikan PMR terhadap pemahaman konsep yang sejalan dengan teori RME
oleh Hans Freudenthal, menekankan pentingnya mengaitkan pembelajaran matematika
dengan realitas siswa. Selain itu, Li & Tsai (2022) juga membuktikan bahwa pendekatan
berbasis konteks nyata dan nilai keberlanjutan mampu meningkatkan pemahaman
konsep matematika secara signifikan.

PMR yang diintegrasi nilai-nilai ESD sebagai penguat konteks realistik juga
memberikan kontribusi penting terhadap literatur pendidikan matematika.
Pembelajaran yang diterapkan tidak hanya menekankan penguasaan konsep matematika,
tetapi juga mengembangkan karakter siswa yang reflektif, berpikir kritis, mampu bekerja
sama, dan memiliki tanggung jawab terhadap lingkungan. Hal ini sejalan dengan tujuan
pembelajaran abad ke-21 yang menekankan integrasi aspek kognitif, afektif dan sosial
dalam proses pendidikan, sehingga menghasilkan pembelajaran yang holistik dan
berorientasi pada pengembangan kompetensi lengkap siswa (Ummah, 2019).

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa PMR yang dipadukan dengan
nilai-nilai ESD tidak hanya berpengaruh pada pemahaman konsep matematis siswa,
tetapi juga menanamkan kesadaran Kritis terhadap isu-isu keberlanjutan. Tidak hanya
memperkuat kompetensi akademik siswa, tetapi juga turut berkontribusi dalam
mendukung tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development
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Goals/SDGs) melalui penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan tantangan global
di masa kini maupun yang akan datang.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa PMR dengan pendekatan
ESD memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa,
khususnya dalam pembelajaran materi statistika. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran
melalui pendekatan PMR berbasis ESD menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam,
menyeluruh, dan kontekstual terhadap konsep-konsep dasar seperti mean (rata-rata),
median, dan modus, dibandingkan dengan siswa yang mengikuti PBL tanpa pendekatan.
Hal ini disebabkan keterlibatan aktif mereka dalam aktivitas pembelajaran kontekstual
yang relevan dengan kehidupan nyata serta isu-isu keberlanjutan. Kegiatan bermakna
yang dikaitkan dengan permasalahan sosial, lingkungan, dan ekonomi mendorong siswa
untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung dan refleksi kritis. Proses
ini mendukung konstruksi makna yang lebih dalam terhadap materi yang dipelajari.
Temuan ini menjawab tentang pengaruh PMR dengan pendekatan ESD terhadap
pemahaman konsep matematis, sekaligus menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
mengintegrasikan nilai-nilai keberlanjutan tidak hanya meningkatkan efektivitas kognitif,
tetapi juga menumbuhkan kesadaran kritis siswa terhadap isu-isu global. Penelitian ini
memberikan kontribusi berarti dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika
kontekstual yang mendukung tujuan pendidikan abad ke-21, yakni literasi numerasi dan
kepedulian terhadap keberlanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
sampel dengan melibatkan berbagai latar belakang dan jenjang pendidikan, serta
mengembangkan instrumen yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
agar hasil yang diperoleh lebih menyeluruh.
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